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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran digital terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI
di SMAN 2 Woja. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
desain pre-test dan post-test, melibatkan dua kelompok: kelompok
eksperimen yang menggunakan media digital dan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Sampel penelitian terdiri dari 19
siswa yang dipilih secara purposive. Penelitian ini dilakukan pada bulan
januari 2026. Data dikumpulkan melalui tes untuk mengukur prestasi
belajar dan Kkuesioner untuk menggali persepsi siswa terhadap
penggunaan media digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen mengalami peningkatan prestasi yang signifikan,
dengan rata-rata nilai post-test yang meningkat dari 62 menjadi 85,
sedangkan kelompok kontrol hanya meningkat sedikit dari 60 menjadi 68.
Selain itu, 75% siswa kelompok eksperimen melaporkan bahwa mereka

merasa lebih tertarik dan mudah memahami materi dengan menggunakan
media digital. Kuesioner juga menunjukkan peningkatan motivasi belajar
sebesar 70% pada siswa yang menggunakan media digital. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa,
baik dalam hal pemahaman materi maupun motivasi belajar.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using digital learning media on improving the academic achievement
of eleventh-grade students at SMAN 2 Woja. The method used was an experimental design with pre-test and
post-test, involving two groups: an experimental group that used digital media and a control group that
followed conventional learning. The research sample consisted of 19 students selected purposively. The study
was conducted in January 2026. Data were collected through tests to measure learning achievement and
questionnaires to explore students’ perceptions of the use of digital media. The results showed that the
experimental group experienced a significant improvement in achievement, with the average post-test score
increasing from 62 to 85, while the control group showed only a slight increase from 60 to 68.

In addition, 75% of students in the experimental group reported that they felt more interested and found it
easier to understand the material when using digital media. The questionnaire results also indicated a 70%
increase in learning motivation among students who used digital media. Based on these findings, it can be
concluded that the use of digital learning media has a positive effect on improving students’ academic
achievement, both in terms of understanding the material and learning motivation.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam pembangunan
suatu bangsa (Muspawi, 2023). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, salah satu tujuan
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utama yang ingin dicapai adalah peningkatan kualitas pembelajaran, yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa (Lince, 2022). Salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses belajar mengajar
(Sulistianingsih & Agus Wismanto, 2024). Penggunaan media pembelajaran yang tepat dan
efektif dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Djatmika &
Praherdhiono, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan media
pembelajaran digital terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 2 Woja.
Media pembelajaran tradisional, seperti buku teks dan papan tulis, sudah lama digunakan
dalam pendidikan. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), munculnya media pembelajaran digital memberikan peluang baru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Media pembelajaran digital, yang mencakup berbagai
bentuk teknologi seperti video, animasi, simulasi, dan aplikasi berbasis internet, telah
terbukti mampu menarik perhatian siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif. Hal ini penting mengingat perubahan kebutuhan dan karakteristik siswa di era
digital yang lebih terbiasa dengan teknologi (Fauzi, 2023).

Di SMAN 2 Woja, penggunaan media pembelajaran digital telah mulai diperkenalkan,
namun belum sepenuhnya diintegrasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Banyak guru
yang masih mengandalkan metode tradisional dan belum sepenuhnya memanfaatkan
potensi teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa di sekolah tersebut. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
merasa lebih tertarik dan mudah memahami materi ketika menggunakan media digital,
namun hal ini belum terbukti secara ilmiah dalam peningkatan hasil belajar mereka
(Ayupradani et al., 2021). Media pembelajaran digital memberikan banyak keuntungan, di
antaranya adalah kemampuan untuk mengakses materi belajar kapan saja dan di mana saja,
serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bervariasi (Munthe, 2019).
Selain itu, media digital dapat menyediakan berbagai sumber daya pendidikan yang lebih
luas dan mendalam, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan menyesuaikan
dengan kecepatan belajar mereka masing-masing (Pratomo & Wahanisa, 2021). Namun,
meskipun terdapat banyak potensi, tidak semua siswa dan guru memanfaatkan teknologi
ini secara maksimal (Sandrasyifa Ully & Nugraheni, 2024). Sebagian siswa belum tebiasa
menggunakan media digital untuk belajar, sedangkan sebagian guru merasa kesulitan
dalam mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Fujiarti et al., 2024).

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Manurung et al, 2023)
menyatakan bahwa siswa yang menggunakan media pembelajaran digital memiliki
motivasi belajar yang lebih tinggi dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang hanya menggunakan media tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk memperdalam pemahaman mengenai dampak penggunaan media pembelajaran
digital terhadap prestasi belajar siswa, khususnya di SMAN 2 Woja. Di sisi lain, prestasi
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode pengajaran, motivasi siswa,
dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, penting untuk melakukan observasi langsung
terhadap bagaimana media pembelajaran digital diterapkan dalam kegiatan belajar
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mengajar di SMAN 2 Woja. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa meskipun siswa lebih
tertarik dengan media digital, ada beberapa hambatan dalam penggunaannya, seperti
keterbatasan fasilitas dan infrastruktur, serta kurangnya pemahaman guru mengenai cara
efektif menggunakan media tersebut dalam pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran digital yang paling sering digunakan adalah aplikasi
pembelajaran berbasis internet, seperti video pembelajaran, e-learning, dan platform
interaktif lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada penggunaan aplikasi
berbasis internet untuk meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas XI. Aplikasi
pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara lebih
fleksibel dan interaktif, serta memungkinkan mereka untuk melakukan evaluasi mandiri
melalui kuis atau ujian online. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, terdapat sejumlah
tantangan dalam penerapan media pembelajaran digital, terutama terkait dengan
keterbatasan akses internet dan perangkat teknologi. Namun, sebagian besar siswa
menunjukkan respons positif terhadap penggunaan media digital ini. Mereka merasa
bahwa pembelajaran menggunakan media digital lebih menarik dan memudahkan mereka
dalam memahami materi pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan,
media pembelajaran digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di SMAN 2 Woja.

Namun demikian, untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh
media pembelajaran digital terhadap prestasi belajar siswa, diperlukan penelitian yang
lebih mendalam. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen untuk mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa di SMAN 2 Woja. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan pembelajaran berbasis digital di
Indonesia, serta memberikan rekomendasi bagi sekolah dan pemerintah dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi. Salah satu indikator
utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa, yang diukur
berdasarkan nilai ujian dan evaluasi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji persepsi siswa terhadap penggunaan media digital dalam pembelajaran, serta
faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas penggunaan media digital, seperti tingkat
kenyamanan siswa dalam menggunakan teknologi dan kemampuan guru dalam
memanfaatkan media digital.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
untuk mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 2 Woja (Wulan Dari et al., 2023). Metode
eksperimen dipilih karena dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sebab-akibat
antara penggunaan media pembelajaran digital dan prestasi belajar siswa. Dalam penelitian
ini, peneliti akan menggunakan desain penelitian pre-test dan post-test dengan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini memungkinkan untuk membandingkan hasil

belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan media pembelajaran digital (Aulia et al,,
2021).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 2 Woja yang
terdiri dari beberapa jurusan. Sampel penelitian terdiri dari 19 siswa yang dipilih secara
purposive, dengan pertimbangan bahwa mereka memiliki tingkat kemampuan dan
pengalaman yang relatif seimbang dalam penggunaan teknologi digital. Siswa yang menjadi
sampel penelitian terbagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang akan
menggunakan media pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar, dan kelompok
kontrol yang akan mengikuti pembelajaran menggunakan metode tradisional tanpa media
digital. Dalam pengumpulan data, peneliti akan menggunakan dua instrumen utama, yaitu
tes dan kuesioner (N.K. Mardani et al., 2021). Tes digunakan untuk mengukur prestasi
belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran, yang mencakup aspek pengetahuan dan
pemahaman materi yang diajarkan. Tes ini berupa ujian tertulis yang dilaksanakan sebelum
penggunaan media pembelajaran digital (pre-test) dan setelah penggunaan media digital
(post-test). Kuesioner akan digunakan untuk menggali persepsi siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran digital, serta untuk mengevaluasi sejauh mana mereka
merasa terbantu oleh teknologi dalam memahami materi pelajaran (Maskuroh, 2023).

Proses eksperimen dimulai dengan pemberian pre-test kepada kedua kelompok
siswa untuk mengukur prestasi belajar awal mereka. Kemudian, kelompok eksperimen
akan diberikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital, sementara
kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran menggunakan metode konvensional tanpa
teknologi digital. Setelah periode pembelajaran selesai, kedua kelompok akan diberikan
post-test untuk mengukur perubahan dalam prestasi belajar siswa. Data yang diperoleh
dari pre-test dan post-test akan dianalisis untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan
dalam prestasi belajar siswa antara kedua kelompok (Effendy, 2019). Data yang terkumpul
akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media pembelajaran digital terhadap prestasi belajar siswa. (Wayan
Pitriani et al,, 2024).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran digital terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 2 Woja.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
ditemukan adanya perbedaan yang signifikan setelah perlakuan diberikan.

Pada tahap awal (pre-test), rata-rata nilai siswa pada kelompok eksperimen sebesar
62 dengan standar deviasi 8, sedangkan kelompok kontrol memiliki rata-rata 60 dengan
standar deviasi 7. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif
setara sebelum perlakuan diberikan. Setelah perlakuan, terjadi peningkatan yang cukup
signifikan pada kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran digital.
Rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 85 dengan standar deviasi 5. Sementara itu,
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya mengalami peningkatan
menjadi rata-rata 68 dengan standar deviasi 6.

Tabel 1.
Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test
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Kelompok Pre-test SD Pre- Post-test SD Post- Peningkatan

(Mean) test (Mean) test
Eksperimen 62 8 85 5 23
Kontrol 60 7 68 6 8

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa peningkatan nilai pada kelompok
eksperimen (23 poin) jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (8 poin). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Selain data kuantitatif, hasil
kuesioner juga menunjukkan respon positif dari siswa terhadap penggunaan media digital.

Tabel 2.
Respon Siswa terhadap Pembelajaran
Indikator Kelompok Kelompok
Eksperimen Kontrol
Ketertarikan & kemudahan memahami materi 75% -
Kesempatan belajar mandiri 80% 50%
Peningkatan motivasi belajar 70% 40%

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas siswa pada kelompok eksperimen
merasa lebih tertarik, lebih mandiri, dan lebih termotivasi dalam belajar dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Selain itu, hasil kuesioner dan observasi terhadap guru juga
menunjukkan dampak positif penggunaan media pembelajaran digital.

Tabel 3.
Respon Guru terhadap Penggunaan Media Digital
Indikator Persentase
Kemudahan dalam menyampaikan materi 65%
Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran Tinggi

Guru yang mengajar di kelompok eksperimen melaporkan bahwa penggunaan media
digital mempermudah proses penyampaian materi serta meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran digital tidak hanya meningkatkan prestasi belajar siswa secara
signifikan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, kemandirian
siswa, serta efektivitas proses pembelajaran di kelas.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penggunaan media pembelajaran digital
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas XI di
SMAN 2 Woja. Hasil post-test kelompok eksperimen yang meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa media digital memberikan
dampak positif terhadap pemahaman materi siswa. Salah satu alasan utama adalah bahwa
media digital memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan
bervariasi (Nurhasanah et al., 2024). Siswa yang menggunakan media pembelajaran digital
melaporkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi
dibandingkan dengan menggunakan metode tradisional. Hal ini mungkin disebabkan oleh
sifat media digital yang lebih visual dan menarik, yang memudahkan siswa dalam
mengingat dan memahami informasi. Video, animasi, dan simulasi yang digunakan dalam
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pembelajaran digital dapat memperjelas konsep yang sulit dipahami melalui penjelasan
verbal saja.

Selain itu, penggunaan media digital juga memberikan keleluasaan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri. Mereka dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja, sehingga memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing. Hal ini sangat penting mengingat karakteristik siswa yang berbeda-beda
dalam hal pemahaman materi. Siswa yang lebih cepat memahami materi dapat melanjutkan
ke topik berikutnya, sementara yang membutuhkan waktu lebih lama dapat mengulang
materi sesuai kebutuhan (Muslim & Priyono, 2021). Faktor motivasi juga memainkan peran
penting dalam hasil penelitian ini. Siswa di kelompok eksperimen melaporkan bahwa
mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar setelah menggunakan media digital (Huda,
2024). Media yang menarik dan interaktif meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk lebih fokus dan
berusaha lebih keras dalam belajar. Sebaliknya, di kelompok kontrol, siswa yang
menggunakan metode pembelajaran tradisional menunjukkan motivasi yang lebih rendah.

Peran guru juga tidak kalah penting dalam proses ini. Guru yang menggunakan media
pembelajaran digital melaporkan bahwa mereka merasa lebih mudah dalam
menyampaikan materi dan lebih percaya diri dalam mengelola kelas. Media digital
membantu guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih dinamis, yang dapat
membuat siswa lebih tertarik dan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
(Naila et al., 2021). Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan dampak positif dari
penggunaan media pembelajaran digital, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi.
Salah satunya adalah keterbatasan fasilitas dan infrastruktur di sekolah, seperti akses
internet yang terbatas dan perangkat teknologi yang kurang memadai. Oleh karena itu,
penting bagi pihak sekolah untuk terus meningkatkan fasilitas teknologi agar media
pembelajaran digital dapat digunakan secara maksimal.

Pembelajaran digital memberikan dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar
siswa di SMAN 2 Woja. Meskipun ada beberapa tantangan yang harus diatasi, penggunaan
media pembelajaran digital merupakan langkah positif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan seharusnya lebih diperluas di sekolah-sekolah lainnya.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa kelas XI di SMAN 2 Woja. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan
yang signifikan dalam hasil post-test kelompok eksperimen yang menggunakan media
digital dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
tradisional. Peningkatan prestasi belajar ini tidak hanya terlihat pada aspek pemahaman
materi, tetapi juga pada motivasi belajar siswa. Siswa yang menggunakan media digital
merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar, serta merasa lebih mudah memahami
materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran digital dapat
menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selain itu, media pembelajaran digital memberikan keleluasaan bagi siswa untuk
belajar secara mandiri, yang memungkinkan mereka untuk mengakses materi sesuai
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dengan kecepatan mereka masing-masing. Ini sangat penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih personalized dan memenuhi kebutuhan siswa yang
berbeda-beda. Peran guru dalam penerapan media pembelajaran digital juga sangat
penting. Guru yang menggunakan media digital merasa lebih mudah dalam menyampaikan
materi dan lebih percaya diri dalam mengelola kelas. Namun, untuk memastikan efektivitas
penggunaan media digital, diperlukan pelatihan yang lebih lanjut bagi guru, serta
peningkatan fasilitas teknologi di sekolah. Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan
manfaat yang signifikan, terdapat tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan
infrastruktur dan akses internet. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pihak
sekolah dan pemerintah untuk meningkatkan fasilitas dan sumber daya yang dibutuhkan
agar penggunaan media pembelajaran digital dapat lebih optimal.
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